


ABSTRAK

Pada tahun 2009 lalu Padang digoncang oleh gempa Magnitudo dengan
kekuatan gempa sebesar 7,6 SR dengan tingkat kerusakan yang tinggi
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Penelitia 3 HUBan Ui gngetal apasitas: dan-kinerja
MPSB (Pembatasan Skala
Berskala Besar dan New Normal dan kondisi ketika terjadi tsunami.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas jalan 2453 smp/jam
dengan dengan kondisi normal sebelum PSBB derajat kejenuhan 0.50
dengan ITP (Indeks Tingkat Pelayanan) C yaitu arus lalu lintas pada



kondisi stabil tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan (MKJI
1997). Pada kondisi New Normal derajat kejenuhan 0.65 dengan ITP C.
Sedangkan pada saat diperkirakan terjadi tsunami pada keadaan sebelum
PSBB (kondisi A) nilai derajat kejenuhan 0.65 ITP C dan nilai derajat
kejenuhan (kondisi B) 0.71 edangkan untuk keadaan New




